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ABSTRACT

The objectives of this study were to analyze incubation period of biofungicide extract to control
Drechdera oryzae pathogen on rice in vitro. The research was conducted from August to
November , 2016 at Departement Budidaya Pertanian laboratory, used randomized completely
design, with 35 treatment and 3 replications. Eight of biofungiside were used in this study,
there are lerak fruits, siam weed leaves, taya leaves, gelinggang leaves, meniran, roots and
tegari stem, galam leaves and 5 incubation periode (0, 1, 2, 3, 4 week) . The results showed that
0-4 week incubation periode of lerak fruits extract had clear effective to inhibit D. oryzae
colony.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mempelgari pengaruh lama penyimpanan ekstrak fungisida nabati
terhadap efektivitasnya pada cendawan Drechdera oryzae patogen tanaman padi. Penelitian
secara in vitro dilaksanakan di laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian mulai bulan Agustus -
November 2016 ,menggunakan rancangan acak lengkap, terdiri dari 35 satuan percobaan lama
simpan ekstrak fungisida nabati dengan lama simpan 0, 1, 2, 3 dan 4 minggu dengan 3 ulangan.
Ekstrak fungisida nabati yang digunakan adalah: buah lerak, daun gulma siam, daun taya, daun
gelinggang, meniran, akar dan batang tegari, daun galam. Hasil penditian menunjukkan,
fungisida nabati ekstrak buah lerak dengan lama simpan 0-4 minggu masih efektif menghambat
koloni D. oryzae, namun efektivitasnya cenderung menurun seiiring dengan bertambahnya lama
simpan.

Kata kunci: Drechdera oryzae, efektivitas, ekstrak fungisida nabati, lama penyimpanan.

PENDAHUL UAN dan di Kaimantan Tengah kerugian tanaman

Salah satu penyakit penting yang padi akibat serangan penyakit bercak coklat

menyebabkan kerugian produks padi yaitu mencapal  20,4%  (Litbang  Pertanian
penyakit bercak coklat disebabkan oleh Kalimantan Tengah, 2015).

jamur Drechdlera oryzae. Serangan penyakit Penyakit bercak coklat sering di
terjadi pada daun dan gabah. Gejaa jumpai di persawahan dengan drainase yang
serangan pada daun menimbulkan bercak jelek, kurang unsur hara dan juga pada

berwarna coklat berbentuk oval, sedangkan persawahan lahan kering (Semangun, 2004).
pada kulit gabah menyebabkan bercak Upaya pengendalian secara umum terhadap
berwarna hitam, sebagai akibat serangan penyakit bercak coklatdilakukan secara

penyakit ini  menurunkan produks dan kimiawi, namun bila dilakukan secara
kualitas gabah (Djunaedy, 2009). Besarnya kontinyu dapat menyebabkan pencemaran
kerugian akibat serangan penyakit bercak lingkungan, sehingga perlu dternatif
coklat di Indonesia antara 39-52%, pengendalian yang ramah lingkungan, yaitu

sedangkan di luar negeri (India) 50-91%, menggunakan ekstrak tumbuhan yang dapat
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bekerja sebagai fungisida. Asikin (2013)
menyatakan  aplikas ekstrak  daun
gelinggang mampu menekan serangan
penyakit busuk buah (Colletotrichum
capsici) pada tanaman cabai dengan
intensitas  serangan  berkisar  5-10%
sedangakan pada perlakuan kontrol 80-
100%. Menurut Suharjo dan Aeny (2009)
pemanfaatan ekstrak daun gulma siam
dengan konsentrasi 60% mampu
menghambat perkembangan busuk buah
kakao (P. palmivora) nyata lebih kecil
dengan diameter gegada 134.0 mm pada
kontrol diameter gejala mencapai 148.4 mm.
Mukhlis (2001, dalam Thamrin et al., 2006)
menyatakan aplikas ekstrak sirih dan
lengkuas pada tanaman padi dapat
mengurangi penyakit blas leher dari 35.2%
menjadi 19.2%, sedangkan pada tanaman
kacang tanah mampu menekan penyakit
bercak daun dari 48.9% menjadi 17.7%. Ha
ini disebabkan adanya kandungan saponin,
flavonoid dan polifenol pada daun sirih dan
kandunganbenzyl benzoate, p-
methoksisinamal dan xanthorizal pada
rimpang lengkuas yang bersifat antijamur
(Thamrin et al., 2006). Selain tumbuhan
tersebut, tumbuhan lain seperti daun galam,
meniran, akar dan batang tegari, daun taya,
buah lerak diinformasikan berpotens
sebagai pestisida nabati, namun
bagaimanakah efektivitasnya bila disimpan
daam waktu beberapa lama, apakah
kandungan metabolit sekundernya masih
efektif terhadap patogen? Selama ini belum
terdapat informasi penelitian tentang ha
tersebut, maka perlu dipdgari tentang
efektivitas ekstrak fungisida nabati bila
dismpan dalam waktu tertentu apakah
masih efektif khususnya terhadap cendawan
Drechdera oryzaesehingga efisen
pembuatannya.Penelitian bertujuan untuk
mempelgarilama  penyimpanan  beberapa

ekstrak fungisida nabati
terhadapefektivitasnya pada  cendawan
Drechdera oryzae patogen penyebab
penyakit tanaman padi.

BAHAN DAN METODE
Kegiatan pendlitian dilakukan mulai
bulan  Agustus-Nopember 2016  di
laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian,
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Fakultas Pertanian, Universitas Palangka
Raya. Penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap faktor tunggal terdiri dari 35
satuan percobaan dengan 3 ulangan.
Perlakuan terdiri dari: By = ekstrak daun
gelinggang lama simpan 0 minggu, B; =
ekstrak daun gelinggang lama simpanl
minggu, B, = ekstrak daun gelinggang lama
smpan 2 minggu, Bz = ekstrak daun
gelinggang lama simpan3 minggu, B, =
ekstrak daun gelinggang lama simpand
minggu, Bs = ekstrak daun gulma siam lama
simpan0 minggu, Bg = ekstrak daun gulma
siam lama smpanl minggu, B7 = ekstrak
daun gulma siam lama simpan 2 minggu, Bg
= ekstrak daun gulma siam lama simpan 3
minggu, By = ekstrak daun gulma siam lama
simpan 4 minggu, Bio= ekstrak daun taya
lama simpan 0 minggu, Bi;= ekstrak daun
taya lama simpan 1 minggu, B;, = ekstrak
daun taya lama simpan 2 minggu, Bis=
ekstrak daun taya lama simpan 3 minggu,
Bu= ekstrak daun taya lama simpan 4
minggu, Bis= ekstrak gulma meniran lama
simpan 0 minggu, Bis= ekstrak gulma
meniran lama smpan 1 minggu, Bi;=
ekstrak gulma meniran lama simpan 2
minggu, Big= ekstrak gulma meniran lama
smpan 3minggu, Bio= ekstrak gulma
meniran lama simpan 4 minggu, Ba=
ekstrak tegari lama ssimpan 0 minggu, B,;=
ekstrak tegari lama smpan 1 minggu, B,,=
ekstrak tegari lama simpan 2 minggu, Bas=
ekstrak tegari lama ssmpan 3 minggu, B,4=
ekstrak tegari lama simpan 4 minggu, Bas=
ekstrak daun galam lama simpan 0 minggu,
Bos= ekstrak daun galam lama simpan 1
minggu, B.;= ekstrak daun galam lama
simpan 2 minggu, Bys= ekstrak daun galam
lama simpan 3 minggu, Bag= ekstrak daun
galam lama simpan 4 minggu, Bsy= ekstrak
buah lerak lama smpan O minggu, Bs=
ekstrak buah lerak lama simpan 1 minggu,
Bsy= ekstrak buah lerak lama simpan 2
minggu, Bas= ekstrak buah lerak lama
simpan 3 minggu, Bss= ekstrak buah lerak
lama simpan 4 minggu.

Prosedur Pendlitian. Isolat D. oryzae
diisolas dari daun padi yang terserang
penyakit bercak coklat diperoleh dari
persawahan daerah Basarang Kabupaten
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Kapuas, kemudian dikulturkan pada media
PDA. Pembuatan ekstrak fungisida nabati
dengan bahan daun tumbuhan dilakukan
dengan cara menghaluskan bahan dengan
cara ditumbuk atau diblender, kemudian
direbusdengan nyaa api sedang selama 10
menit. Rasio bahan dan airl :1 (Suharjo dan
Aeny, 2009). Sedangkan ekstraksi terhadap
buah lerak dilakukan dengan merebusnya
dengan rasio dan waktu yang sama, setelah
dingin dilakukan penghalusan kulit buah
lerak. Setelah itu masing-masing ekstrak
disaring dan diseplit menjadi 5 bagian
volume dimasukan dalam botol kaca untuk
perlakuan lama simpan ekstrak, selanjutnya
disterilkan menggunakan autoclaf pada suhu
120°C selamal5 menit. Penyigpan media
beris ekstrak fungisida nabati dilakukan
untuk mendapatkan media cawan bersis
konsentras 60% ekstrak dengan sejumlah
media PDA sehingga volume akhir menjadi
100 ml (Suharjo dan Aeny, 2009). Media ini
digunakan untuk pengujian penghambatan
secara in vitro.Pengujian terhadap masing-
masing lama simpan ekstrak fungsida nabati
terhadap cendawan D.oryzae dilakukan
dengan menuang sebanyak 10 ml media ke
dadam cawan dan dibiarkan padat,
sdanjutnya diinokulasikan 1 koloni D.
oryzae dengan diameter 6 mm tepat ditengah
cawan, diinkubas 7 hari. Sebagal
pembanding dikulturkan 1 koloni D. oryzae
pada media PDA vyang tidak diberi
perlakuan ekstrak fungisida nabati.
Uji pengaruh ekstrak fungisida nabati
terhadap perkecambahan spora D. oryzae
Pengujian bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  ekstrak fungisida
nabati terhadap perkecambahan spora D.

Variabel Pengamatan

1. Pertumbuhan koloni D. oryzae, diukur
dengan cara mengukur rata-rata garis
tengah koloni (mm) menggunakan
mistar, dilakukan pada 7 hsi.

2. Efektivitas umur simpan ekstrak fungisida
nabati (%) terhadap cendawan D. oryzae
diperoleh dengan formula Natawigena
(1994).

Pengamatan pendukung:
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oryzae.Biakan D. oryzaepada media lepeng
RPA (Sastrahidayat, 2007)yang berumur
satu minggu dipanen sporanya dengan cara
menambahkan 20 mL campuran aquades
steril dengan 60% ekstrak fungisida nabati
pada agar lempeng D. oryzaedalam cawan,
sambil digoyang-goyang untuk mendapatkan
masa sporanya, kemudian disaring dalam
botol beaker volume 100 ml dan diinkubasi
selama 24 jam. Setelah 24 jam dilakukan
pengamatan di bawah mikroskop pada 3
bidang pandang, kemudian dihitung
rataannya.
Uji zona hambat lama simpan ekstrak
terhadap D. oryzae

Pengujian bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan  penghambatan
ekstrak fungisida nabati terhadap D. oryzae
dengan mengukur zona
hambatnya.Pengujian  dengan  metode
perforasi dengan cara membuat sumuran
pada media lempeng daam cawan petri.
Spora D. oryzaediperbanyak pada media
RPA  (Sedtrahidayat, 2007) dengan
mengkulturkan 1 potong koloni D. oryzae
diameter 6 mm ditengah media lempeng,
diinkubass dadam kondis gelap terang
bersdang setigp 12 jan sdama 5-7
hari.Setelah spora tumbuh cawan biakan
diiskan 10 ml aquades steril digoyang-
goyang agar spora lepas, kemudian dipipet
0.25 ml diinokulasikan pada media PDA
yang belum padat. Setelah media PDA padat
dibuat 3lubang sumuran (perforasi) dan
setiap sumuran ditetesiekstrak  fungisida
nabati.selanjutnya diinkubasi.  Tiga hari
stelah inokulasi (hsi) diukur diameter zona
hambat (mm).Penempatan sumuran seperti
pada Gambar 1.

1. Pengamatan terhadap  persentase
perkecambahan spora (%) setelah 24 jam
masa inkubasi. Setigp gelas benda
diamati 3 bidang pandang mikroskop
cahaya dengan perbesaran 400 x. Kriteria
berkecambah ditandai dengan
terbentuknya buluh  kecambah dan
dihitung dalam persen (%6).

2. Diameter zona hambat (mm) ekstrak
fungisida nabati terhadap cendawan D.
oryzae diukur menggunakan mistar,
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pengukuran dilakukan pada masing-
masing sumuran (perforas) pada 3 hsi.
Analisa Data
Analisa dilakukan menggunakan uji F pada
taraf 5% dan 1%, apabila terdapat pengaruh
perlakuan dilanjutkan dengan uji beda nilai
tengah menggunakan uji BNJ pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pertumbuhan koloni D.oryzae

Perlakuan lama simpan ekstrak
fungisida nabati dapat menghambat
pertumbuhan diameter koloni D. oryzae, hal
ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan
pertumbuhan diameter koloni D. oryzae
(Tabel 1). Perlakuan lama simpan ekstrak
buah lerak 0-3 minggu menyebabkan rerata
diameter D. oryzae lebih kecil dibanding
perlakuan ekstrak buah lerak lama simpan 4
minggu, namun pertumbuhan koloni ini
masih lebih kecil dibanding perlakuan
ekstrak fungisida nabati lainnya. Setelah
perlakuan lama simpan ekstrak buah lerak,
diikuti oleh perlakuan ekstrak gulma siam
dan daun taya dengan lama simpan 4
minggu, sedangkan lama simpan ekstrak
fungisida nabati lainnya pengaruhnya
terhadap koloni D. oryzae semakin
berkurang.

Efektifitas penghambatan  ekstrak
buah lerak terhadap D. oryzae masih terlihat
sampai dengan 4 minggu setelah
penyimpanan. Ha ini menunjukkan bahwa
ekstrak buah lerak lebih  mampu
menghambat  pertumbuhan  koloni D.
oryzae, kemampuan ini disebabkan adanya
kandungan senyawa kimia ekstrak buah
lerak yang bersifat anti jamur. Beberapa
hasil penditian terhadap kandungan
senyawa kimia pada ekstrak buah lerak
menunjukkan hasil yang bervariasi. Hasll
pengujian kualitatif terhadap ekstrak buah
lerak yang bersifat anti mikroba (bakteri)
olenh Silviani dan Puspitaningrum (2017)
terdiri dari flavonoid, akaloid, saponin dan
tanin. Dan menurut Warta Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Industri (2009)
bahwa komponen yang terdapat dalam buah
lerak antara lain saponin 28%, senyawa
alkaloid, polifenol, senyawa antioksidan,
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flavonoid dan tanin, sedangkan Nunik
(2005) dalam Irwan e al. (2007)
menyatakan kandungan saponin  12%,
alkaloid 1%, steroid 0.036% dan triterpenoid
0.029%. Saponin adalah suatu akaloid
beracun yang menghasilkan busa dan
berfungs sebagai insektisida dan juga anti
jamur (Fatmawati, 2014). Hasil ekstrak
metanol buah lerak, ekstrak air buah lerak,
serta campuran ekstrak daun sirih hutan dan
ekstrak lerak berpotens sebagai salah satu
dternatif  pengendalian hama  kubis
Crocidolomia pavonana
(https://id.wikipedia.org/wiki/Lerak).

Saponin  merupakan salah satu senyawa
kimia yang dapat merusak membran plasma
sel jamur  dengan cara meningkatkan
permeabilitas membran sel. Saponin dapat
terkondensas pada permukaan suatu benda
atau cairan dikarenakan memiliki gugus
hidrokarbon yang larut lemak (berada pada
membran sdl), sehingga dapat menyebabkan
sdl-sel  pada membran sitoplasma lisis
(Hopkins, 1999 dalam Azizah et al.,
2016).Selain  senyawa saponin, senyawa
lainnya yaitu alkaloid, polifenol, flavonoid,
dan tannin merupakan senyawa yang bersifat
anti fungi (Wulandari et al., 2016).Hasl
penditian (Wulandari et al., 2016)
menyatakan ekstrak biji buah pohon tanjung
pada konsentras 100% dan 75% efektif
menghambat pertumbuhan F. moniliforme.
Keefektivan ini  disebabkan terdapatnya
kandungan fenol pada biji buah pohon
tanjung. Pengaruh senyawa fenol terhadap
pertumbuhan jamur adadah dengan cara
mendenaturasi ikatan protein pada membran
sel, sehingga membran sel menjadi lisis dan
memungkinkan fenol menembus ke dalam
inti sel. Sedangkan menurut Aniszewki
(2007) dalam Wulandari et al., (2016) selain
fenol, akaloid merupakan senyawa yang
memiliki  sifat anti  mikroba, yaitu
menghambat esterase dan juga DNA dan
RNA polymerase, menghambat respirasi sel
dan berperan dalam interkalass DNA. Dan
senyawa flavonoid berfungs sebagai anti
fungi yang bekerja dengan cara menghambat
pertumbuhan jamur secara in  vitro.
Flavonoid dapat mengganggu proses difusi
makanan ke daam sd  sehingga
pertumbuhan jamur terhenti (Gholib, 2009
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dalam Wulandari e al.,, 2016).
Ditambahkan pula oleh Azizah et al. (2016)
bahwa kandungan kimia infusa tanaman
sangket (Baslicum polystachyon (L.)
Moench) berupa akaoid, flavonoid,
glikosida, saponin dan tanin.

Kemampuan infusa tanaman sangket
dadlam membunuh Candida albicans
kemungkinan disebabkan oleh adanya zat

Pengaruh lama simpan ekstrak fungisida....

aktif yang terkandung dalam tanaman
sangket. Senyawa anti fungi pada tanaman
sengket secara  konsorsium  membunuh
Candida albicans melalui mekanisme
perusakan dinding sel jamur, mempengaruhi
sterol membran plasma sd jamur, dan
sintesis asam nukleat (Gubbins, 2009 dalam
Azizah et al., 2016).

Tabel 1. Rerata diameter koloni D. oryzae (mm) akibat perlakuan lama simpan ekstrak

fungisida nabati
Perlakuan lamasimpan ekstrak (minggu)  Rerata diameter kol oni Nilai efektivitas (%)
(mm)
Gelinggang 0 minggu (Go) 78.0fg 133
Gelinggang 1 minggu (G,) 70.7 21.4
Gelinggang 2 minggu (Gy) 72.2f 19.7
Gelinggang 3 minggu (Gs) 72.0f 20.0
Gelinggang 4 minggu (Gg) 65.7 e 27.0
Siam 0 minggu (So) 62.8 e 30.2
Siam 1 minggu (S,) 64.3e 28.6
Siam 2 minggu (S,) 645e 28.3
Siam 3 minggu (Ss) 51.3d 43.0
Siam 4 minggu (Sy) 47.3c 47.4
Daun taya 0 minggu (DTy) 51.7d 42.6
Daun taya 1 minggu (DTy) 51.8d 42.4
Daun taya 2 minggu (DT,) 52.2d 42.0
Daun taya 3 minggu (DT53) 498 cd 447
Daun taya4 minggu (DT,) 425c 52.8
Meniran O minggu (M) 73.9f 17.9
Meniran 1 minggu (M,) 75.0f 16.7
Meniran 2 minggu (M,) 77.0f 144
Meniran 3 minggu (Ms) 77.2f 14.2
Meniran 4 minggu (My) 81.8¢g 9.1
Tegari 0 minggu (To) 715f 20.6
Tegari 1 minggu (T1) 73.3f 18.6
Tegari 2 minggu (T,) 75.8f 15.8
Tegari 3 minggu (T3) 8179 9.2
Tegari 4 minggu (T,) 85.79 4.8
Daun galam 0 minggu (DGo) 76.3f 15.2
Daun galam 1 minggu (DG,) 71.2f 20.9
Daun galam 2 minggu (DGy) 69.8 ef 224
Daun galam 3 minggu (DG3) 66.3 e 26.3
Daun galam 4 minggu (DG,) 6l5e 317
Buah lerak 0 minggu (L) 128a 85.8
Buah lerak 1 minggu (L,) 152a 831
Buah lerak 2 minggu (L,) 188 ab 79.1
Buah lerak 3 minggu (Ls) 21.3ab 76.3
Buah lerak 4 minggu (L,) 23.3b 74.1
BNJ 8.39 -
Keterangan: Angka-angka dalam kolom ke dua yang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNJ taraf 5%.

14



Jurnal AGRI PEAT, Vol. 18 No. 1 Maret 2017 : 10 - 17

Perlakuan ekstrak daun gulma siam
dan daun taya baru pada lama smpan 4
minggu menunjukkan peningkatan
penghambatannya terhadap pertumbuhan
koloni D. oryzae. Ha ini diindikas bahwa
untuk menghasilkan senyawa kimia yang
bersifat anti jamur, ekstrak daun gulma siam
dan daun taya memerlukan waktu yang lebih
lama, sehingga dalam hal ini perlu dipelgari
tehnik ekstraksinya agar diperoleh ekstrak
yang antijamur yang lebih efektif.Perlakuan
lama simpan ekstrak tegari, meniran, daun
gaam, dan daun gelinggang memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap
pertumbuhan koloni D. oryzae dibanding
ekstrak lerak, gulma siam dan daun taya
Hal ini diduga bahwa senyawa kimia yang
terdapat pada ekstrak tegari, meniran, daun
galam, dan daun gelinggang kurang mampu
menghambat pertumbuhan koloni D. oryzae,
ha ini ditunjukkan dengan ukuran koloni
jamur D. oryzae yang semakin pesat
perkembangannya.

2. Efektivitas umur simpan ekstrak
fungisda nabati
terhadap D. oryzae

Nila efektivitas ekstrak buah lerak
denganlama simpan 0-4 minggu mempunyai
nilai efektivitas >50% yaitu antara 74.1 -

85.8%, selanjutnya ekstrak daun taya dan

daun gulma siam pada lama smpan 4

minggu menunjukkan nilai  efektivitas

masing-masing  52.8% dan  47.4%,
sedangkan nilai efektivitas lama simpan

ekstrak fungisidalainnya <50% (Tabel 1).

Tabel 2. Pengaruh ekstrak fungisida nabati
perkecambahan spora D. oryzae (%) 24 jsi dan terhadap diameter zona hambat
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Menurut Laba (2012) ekstrak
fungisida nabati dikategorikan baik bila
memiliki nilai efektivitas >50%. Nila
efektivitas yang tinggi pada ekstrak buah
lerak, menunjukkan bahwa ekstrak buah
lerak memiliki senyawa anti jamur yang
kompleks dalam menghambat pertumbuhan
jamur D.oryzae waaupun dissmpan selama
4 minggu efektivitasnya mash balk.
Efektivitas yang tinggi ini dibuktikan
dengan perkecambahan konidia D.oryzae
yang terhambat dan hanya mampu
membentuk tabung kecambah sgja.  Ekstrak
daun taya mempunyai nilai efektivitas
52.8% lebih tinggi dari pada ekstrak gulma
siam dengan nilai efektivitas 47.4%, namun
ekstrak daun taya tidak mampu menghambat
perkecambahan spora D.oryzae tetapi
mampu menghambat terbentuknya
apresorium, sedangkan ekstrak gulma siam
mengakibatkan spora D.oryzae tidak mampu
berkecambah 24 jam setelah inokulas (j5).
Demikian pula dengan ekstrak daun
gelinggang pada lama simpan hingga 4
minggu mampu menghambat
perkecambahan spora D.oryzae walaupun
kurang mampu menghambat pertumhuan
koloninya. Dalam ha ini diduga ekstrak
buah lerak dan daun taya bersifat fungistatis,
sedangkan ekstrak daun gulma siam dan
daun gelinggang bersifat sebagai fungisidal
terhadap sporaD. oryzae. Hasil pengamatan
mikroskopis terhadap perkecambahan spora
D.oryzae akibat perlakuan ekstrak fungisida
nabati dengan lama simpan 4 minggu pada
24 jsi disgjikan pada Tabel 2.

pada lama smpan 4 minggu terhadap

No. Perl akuan ekstrak Persentase perkecambahan Diameter zona hambat
spora (%) (mm)

1.  Kontrol (K) 96.9 0.0

2. DaunTaya(DT) 86.7 18.7

3. Daun Gaam (DG) 94.3 0.0

4.  Meniran (M) 98.4 0.0

5. Tegari (T) 98.6 0.0

6. Lerak (L) 258 255

7. Gdinggang (G) 0.0 9.3

8. Sam (9 0.0 13.0
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Ekstrak buah lerak  memiliki
aktifitas anti jamur yang lebih besar dengan
diameter zona hambat 25.5 mm, diikuti oleh
ekstrak daun taya, guima siam dan yang
lebih kecil ekstrak daun gelinggang (Tabel
2). Diameter zona hambat yang lebih besar
ditunjukkan oleh ekstrak buah lerak ini
menunjukkan kekuatan senyawa anti jamur
yang dikandungnya, sehingga mampu
menghambat  pertumbuhan  koloni  dan
perkecambahan konidia D. oryzae. Ekstrak
daun gelinggang walaupun efektivitasnya
rendah atau kurang mampu menghambat
koloni D. oryzae namun masih memiliki
aktifitas anti jamur dengan diameter zona
hambat 9.3 mm. Davis dan Stout (1971)
dalam Tarman et al. (2013) menyatakan
bahwa kekuatan antibiotik anti bakteri
(mikroba) yaitu sangat kuat untuk zona
hambat >20 mm, kuat untuk zona hambat
>10 - 20 mm, sedang untuk zona hambat >5-
10 mm, dan lemah untuk zona hambat <5
mm. Bila dilihat berdasarkan kriteria zona
hambat ini maka zona hambat yang dimiliki
oleh ekstrak buah lerak tergolong sangat
kuat, ekstrak daun taya dan gulma siam
tergolong kuat, dan ekstrak daun gelinggang
tergolong sedang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh lama
simpan ekstrak fungisida nabati terhadap
cendawan D. oryzae patogen pada tanaman
padi dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Fungisida nabati ekstrak buah lerak
efektif menghambat koloni D. oryzae
menyebabkan koloninya lebih kecil
dengan nila efektivitas 74.1 -85.5%,
kemudian diikuti oleh ekstrak daun taya
dengan nila  efektivitas 52.8%,
selanjutnya ekstrak gulma siam dengan
nilai efektivitas 47.4%

2. Fungisida nabati ekstrak buah lerak
dengan umur simpan 0-4 minggu masih
efektif menghambat koloni D. oryzae,
namun efektivitasnya menurun seiiring
dengan bertambahnya lama simpan,
sebaliknya pada ekstrak daun taya dan
gulma siam efektivitasnya meningkat
dengan bertambahnya lama simpan.
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